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Abstract 
This study aims to analyze the effect of the application of guided inquiry learning 
models on the learning outcomes of students on Newton's style and law material in 
class VIII Pontianak Islamic MTs. The form of this research is Quasi Experimental 
Design with Non equivalent Control Group Design. The sampling technique used is 
intact group. The instrument used in the form of a description test is 5 questions. Data 
were analyzed using Mann Whitney U test with α 5%. Obtained Zhitung <Ztabel (-
2,566 <-1,96). Which means that H0 is rejected and Ha is accepted. This shows that 
there are differences in learning outcomes of students who are given inquiry-guided 
learning models with conventional learning. The effective of learning using guided 
inquiry learning models referred to in the high category with an effect size value of 0.8 
and contributes 28.81% to the increase in learning outcomes of students. 
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PENDAHULUAN 
Fisika merupakan salah satu cabang dari 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang memiliki 
hubungan sangat erat dengan kehidupan 
manusia. Dalam Fisika Zone (2013), “Fisika 
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
sifat dan gejala pada benda-benda di alam. 
”Banyak fenomena-fenomena di alam yang 
dapat dijelaskan dengan menggunakan konsep 
fisika, sehingga fisika dianggap sebagai mata 
pelajaran yang penting untuk dipelajari. 
Kemajuan teknologi menuntut 
pengembangan kemampuan siswa dalam 
fisika (Wartono, 2003:1). Kemampuan siswa 
dalam fisika diharapkan dapat memberikan 
bekal pengetahuan dan pengalaman untuk 
menghadapi permasalahan di masa depan 
dengan mengembangkan bakat, minat, dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
(Wartono, 2003: 1). 
Pembelajaran fisika dalam 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 
memiliki tujuan, di antaranya ialah 
mengembangkan kemampuan bernalar dalam 
berpikir analisis induktif dan deduktif dengan 
menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk 
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan 
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif. Dalam hal ini sangatlah 
diperlukan kemampuan yang tinggi guna 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
Dalam mempelajari fisika, siswa 
dituntut untuk dapat memahami konsep-
konsep fisika dan mampu menerapkannya 
dalam aktivitas pemecahan masalah fisika. 
Hal ini dapat dikatakan sebagai syarat yang 
harus dipenuhi untuk mencapai keberhasilan 
belajar. Keberhasilan belajar dapat dilihat dari 
pencapaian hasil belajar. Hasil belajar adalah 
hasil dari suatu interaksi tindak belajar 
mengajar dan ditunjukkan dengan nilai tes 
yang diberikan guru. Pembelajaran dikatakan 
berhasil apabila hasil belajarnya tinggi, atau 
sama dengan atau lebih dari Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) sebagai tolak 





Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran fisika di Mts Islamiyah 
Pontianak, salah satu materi dalam mata 
pelajaran fisika yang dianggap sulit dipahami 
oleh peserta didik kelas VIII Mts Islamiyah 
Pontianak adalah materi gaya dan Hukum 
Newton sehingga menyebabkan rendahnya 
hasil belajar peserta didik. Hasil belajar 
peserta didik masih tergolong dibawah nilai 
Standar Ketuntasan Minimal (KKM) (75). Di 
kelas 8A terdapat 7 yang tuntas dari 33 
peserta didik dan di kelas 8B terdapat 5 yang 
tuntas dari 30 peserta didik. Rendahnya hasil 
belajar peserta didik dikarenakan peserta didik 
yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, peserta didik hanya 
mendengarkan apa yang dijelaskan guru tanpa 
memberikan respon atau tanggapan.  
Menurut Trianto (2009: 103-104) dalam 
temuannya di lapangan, kebanyakan peserta 
didik tidak dapat membuat hubungan antara 
apa yang mereka pelajari dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
mereka, dan kesulitan memahami konsep 
akademik (seperti konsep matematika) saat 
mereka diajarkan dengan metode tradisional. 
Hasil penelitian Tangkas (2012) menunjukan 
bahwa masih banyak peserta didik yang 
menghafal konsep-konsep tanpa memahami 
secara mendalam konsep tersebut.Hal ini 
merupakan salah satu penyebab hasil belajar 
fisika rendah. 
Pada pembelajaran fisika, apabila 
peserta didik dapat memahami materi maka 
siswa tersebut dapat menyelesaikan soal 
dengan benar sehingga dapat memperoleh 
hasil belajar yang tinggi atau dapat dikatakan 
berhasil dalam pembelajaran. Apabila 
sebaliknya, peserta didik tidak memahami 
konsep fisika  maka tidak dapat memecahkan 
masalah-masalah fisika (tidak dapat 
menyelesaikan soal fisika dengan benar), 
yaitu masih terdapat kesalahan dalam 
menyelesaikan soal atau jawaban soal yang 
keliru sehingga mengakibatkan hasil belajar 
akan rendah. Hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan  peserta didik (dalam Astuti, 
2014), yaitu jika seorang peserta didik yang 
tidak memahami konsep fisika maka peserta 
didik tersebut tidak dapat menyelesaikan soal 
fisika dengan baik. 
Salah satu solusi yang mungkin dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, yaitu menerapkan pembelajaran yang 
dapat menarik minat belajar peserta didik 
sekaligus pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
belajar secara berkolaborasi dengan 
temannya. Pembelajaran tersebut ialah 
pembelajaran dengan menggunakan inkuiri 
terbimbing. Inkuiri merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran fisika yang memberikan 
kesempatan luas kepada peserta didiknya. 
Strategi ini mengutamakan keterlibatan 
peserta didik secara aktif dan kreatif dalam 
mencari, memeriksa dan merumuskan konsep 
dan prinsif fisika serta mendorong peserta 
didik mengembangkan intelektual dan 
keterampilan dalam memecahkan masalah dan 
menghubungkan antara materi yang diajarkan 
dengan realitas dunia nyata serta  mendorong 
peserta didik berinteraksi antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehingga dalam 
pelaksanaanya pembelajaran inkuiri guru 
menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup 
luas kepada peserta didik. 
Penelitian terdahulu tentang penerapan 
model inkuiri terbimbing terhadap hasil 
belajar siswa seperti yang dilakukan oleh  
Fakruni (2016) menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajran inkuiri 
terbimbing  terhadap hasil belajar fisika 
peserta didik. diketahui bahwa salah satu 
penyebab rendahnya hasil belajar peserta 
didik tersebut adalah peserta didik kurang 
aktif dalam kegiatan belajar, yaitu pada saat 
pembelajaran berlangsung peserta didik tidak 
mau bertanya, tidak mau mengemukakan 
pendapat serta kurang memperhatikan guru 
sehingga menyebabkan peserta didik 
cenderung hanya duduk, diam dan sekedar 
mendengarkan tanpa memberikan respon 
terhadap penjelasan guru. Akibatnya 
pembelajaran hanya terjadi satu arah dan 
peserta didik merasa bosan sehingga 





Pembelajaran inkuiri terbimbing dipilih 
karena model pembelajaran ini memberikan 
kesempatan yang lebih luas kepada peserta 
didik untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan 
peserta didik tidak hanya mendengar 
keterangan guru tetapi dapat berperan aktif 
untuk menggali dan memperkaya pemahaman 
mereka tentang konsep-konsep yang dipelajari 
(Ngalimun, 2015: 173).  
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dikemukakan, maka penelitian ini dilakukan 
untuk membuktikan apakah penerapan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi gaya dan Hukum Newton di kelas VIII 
Mts Islamiyah  Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan desain eksperimen quasi 
eksperimental design rancangan 
nonequivalent control group design 
(Sugiyono, 2012). Rancangan penelitian 
tersebut dapat dilihat dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan Nonequivalent Control 
Group Design 
K Eksperimen O1 X O2 
    Kontrol O1 Xo O2 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII MTs Islamiyah 
Pontianak tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri 
dari 2 kelas yaitu kelas VIII A dan kelas VIII 
B. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini ada dua kelas, yang terdiri atas kelas VIII 
A sebagai kelas eksperimen dan VIII B 
sebagai kleas kontrol. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah intact group. Oleh sebab itu, siswa 
kelas XE dipilih sebagai kelas eksperimen I 
dan siswa kelas XB sebagai kelas II. Alat 
pengumpul data pada penelitian ini, yaitu tes 
yang berbentuk essay untuk mengukur hasil 
belajar siswa. Prosedur penelitian dalam 




Tahap persiapan terdiri dari: (1) 
Melaksanakan pra-riset di Mts Islamiyah 
Pontianak. (2) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran; (3) Menyiapkan instrumen 
penelitian berupa soal pre-test dan post-test; 
(4) Memvalidasi instrument tes (soal pre-test 
dan post-test serta LKPD) oleh dua orang ahli, 
yaitu satu orang dosen pendidikan fisika dan 
satu orang guru fisika Mts Islamiyah 
pontianak; (5) Melakukan uji coba soal. 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari: (1) 
Memberikan soal tes awal kepada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen; (2) 
Memberikan perlakuan, yaitu pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas 
eksperimen dan pelaksanan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol; (3) 
Memberikan soal tes akhir. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir terdiri dari: (1) Menganalisis 
data; (2) Menarik kesimpulan; (3) Menyusun 
laporan penelitian.
Tabel 2. Rekapitulasi Skor Pre-test dan Post-Test Siswa  









Eksperimen 44,48 23,35 60,86 22,35 
Kontrol 43,10 26,68 44,10 22,01 
Berdasarkan Tabel 2, hasil rata-rata skor 
pre-test antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak jauh berbeda yaitu 44,48 dan 
43,10. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan awal siswa antara dua kelas 




skor post-test antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sangat berbeda yaitu 60,86 dan 
44,10. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa di kelas eksperimen jauh lebih 
baik daripada di kelas kontrol. 
Selain data pada Tabel 2, hasil belajar 
siswa juga dapat ditunjukkan berdasarkan 
Gambar 1. 
 
Grafik 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan Gambar 1, diperoleh rata-
rata hasil belajar di kelas eksperimen sebesar 
60,86% dan 44,52% di kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar di kelas 
eksperimen lebih baik daripada hasil belajar di 
kelas kontrol.  
1. Perbedaan Hasil Belajar Pembelajaran 
Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing 
dengan Pembelajaran Konvensional. 
Perbedaan hasil belajar antara siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilakukan   menggunakan   uji   statistik   yang 
sesuai terhadap data hasil belajar. Hasil 
belajar sebelum dilakukan uji hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu 
uji normalitas dengan menggunakan uji Chi-
Kuadrat. Berdasarkan hasil uji normalitas pre-
test,  diperoleh  chi-kuadrat  hitung  pada  
kelas  
eksperimen adalah 12,71 dengan df 11, 
sehingga didapat chi-kuadrat tabel 19,68 
untuk taraf signifikansi 0,05. Sedangkan 
untuk kelas kontrol Chi-kuadrat hitung pada 
kelas kontrol adalah 10,28 dengan df 8 
sehingga didapat chi-kuadrat  tabel  15,51  
untuk  taraf  signifikansi  
 
0,05. Dari kedua data tersebut diperoleh x2 
hitung < x2 tabel pada data pre-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi 
normal sehingga dilanjutkan dengan menguji 
homogenitas varians dengan uji F. 
Selanjutnya, hasil uji F menunjukkan 
bahwa F hitung 1,233 dan F tabel 3,2591 
untuk taraf siknifikansi 0,05. Sebab diperoleh 
F hitung < F tabel yaitu ( 1,233 < 3,2591) 
maka dapat disimpulkan bahwa data 
homogen. Setelah data homogen maka dapat 
dilanjutkan dengan menggunakan uji t. 
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh t hitung 
0,179 dan t tabel  2,021. Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa t hitung< ttabel 
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal antara siswa 
kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen. 
Karena kemampuan awal siswa pada kedua 
kelas tersebut sama, maka untuk menguji 
hipotesis hasil belajar, nilai yang diolah 











Rata-rata hasil belajar Kelas Eksperimen




Berdasarkan hasil uji normalitas post-
test, diperoleh salah satu data tidak 
berdistribusi normal yaitu chi-kuadrat hitung 
pada kelas eksperimen adalah 21,42 dengan df 
10, dengan taraf signifikasinya 0,05 sehingga 
didapat chi-kuadrat tabel 18,31 (data tidak 
normal). Sedangkan pada kelas kontrol Chi-
kuadrat hitung pada kelas kontrol adalah 
8,857 dengan df 10, dengan taraf 
signifikansinya 0,05 sehingga didapat chi-
kuadrat tabel 18,31 (data normal). Dengan 
demikian, maka uji statistik yang dapat 
digunakan yaitu uji statistik nonparamerik. Uji 
statistik nonparametrik yang dipilih adalah uji 
U Mann Whitney.  
Berdasarkan hasil uji U Mann Whitney 
diperoleh  Zhitung  sebesar -2,566 dan Ztabel  
sebesar -1,96. Karena diperoleh Zhitung < 
Ztabel. Maka hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik yang 
diberikan penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan peserta didik yang 
diberikan pembelajaran konvensional pada 
materi gaya dan Hukum Newton di kelas VIII 
Mts Islamiyah Pontianak.  
 
2. Efektivitas Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Terhadap Hasil Belajar   
Peserta Didik Pada Materi Gaya dan 
Hukum Newton. 
         Untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat efektivitas pembelajaran inkuiri 
terbimbing maka dilakukan perhitungan effect 
size. Effect size  pembelajaran inkuiri 
terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik 
pada materi gaya dan Hukum Newton adalah 
sebesar 0,8 (tergolong tinggi) atau 
berkontribusi sebesar 28,81%, bila merujuk ke 
tabel luas di bawah lengkungan kurva normal 
dari 0-Z maka dengan nilai ES 0,8 memiliki 
luas daerah sebesar 0,2881 atau dengan kata 
lain model pembelajaran inkuiri terbimbing 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 
hasil belajar peserta didik pada materi gaya 
dan Hukum Newton di kelas VIII Mts 
Islamiyah Pontianak.  
 
Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
hasil belajar peserta didik pada materi gaya 
dan hukum Newton di kelas VIII MTs 
Islamiyah Pontianak. Hasil belajar merupakan 
pencapaian tujuan pendidikan pada peserta 
didik yang mengikuti proses belajar mengajar 
(Purwanto, 2014: 46-47). Dalam penelitian ini 
hasil belajar ditunjukkan pada hasil akhir 
peserta didik. Sebelum kedua kelas mendapat 
perlakuan, terlebih dahulu diberikan tes awal 
(pre-test) kemudian diberikan perlakuan yang 
berbeda, kelas eksperimen menggunakan 
model inkuiri terbimbing dan kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Setelah diberikan perlakuan maka selanjutnya 
diberikan tes akhir (post-test). Pada penelitian 
ini, peneliti melaksanakan pembelajaran di 
dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pada kedua kelas tersebut, 
jumlah peserta didik adalah sama yaitu 21 
orang peserta didik. 
Pada kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran konvensional. Artinya guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab. Kemudian guru melakukan 
demonstrasi percobaan di depan kelas. Peserta 
didik bersama kelompok memperhatikan dan 
menyimak apa yang dijelaskan guru. 
Pembelajaran dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan, setiap pertemuan memiliki alokasi 
waktu 2 x 40 menit. 
Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, sangat sedikit peserta didik yang 
aktif atau yang memberikan respon misalnya 
dengan bertanya tentang materi yang dibahas. 
Peserta didik banyak yang diam bahkan ada 
yang mengobrol dengan temannya. Padahal 
proses bertanya sangatlah penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Proses bertanya dalam 
pembelajaran dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengemukakan 
pendapat sehingga bisa mengetahui mana 
yang belum jelas atau belum dimengerti. 
Pada kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada 
kelas ini, guru hanya mengarahkan peserta 




yaitu dengan diskusi atau bertukar pendapat 
bersama kelompok, melaksanakan percobaan, 
menjawab evaluasi di lembar kerja peserta 
didik. Guru membimbing agar peserta didik 
lebih giat dalam bertukar pendapat. Hal ini 
sesuai dengan pandangan Sanjaya (2008: 200) 
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu 
model pembelajaran yang dalam 
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan 
atau petunjuk  kepada peserta didik. Sebagian 
perencanaannya dibuat oleh guru, peserta 
didik tidak merumuskan problem atau 
masalah. 
Berdasarkan hasil belajar peserta didik 
hasil pretest, dapat diketahui bahwa rata-rata 
hasil pretest peserta didik pada kelas 
eksperimen sebesar 44,48 atau hanya 5 orang 
yang tuntas dan pada kelas kontrol 43,10 atau 
hanya 5 orang yang tuntas. Rata-rata hasil 
pretest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak jauh berbeda, artinya kedua 
kelas tersebut memiliki kemampuan awal 
yang sama. Hal ini juga didukung dengan 
perhitungan uji t yang menunjukkan 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,179 < 2,021) artinya tidak 
terdapat perbedaan antara kemampuan awal 
peserta didik kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. 
Selanjutnya guru melakukan tindakan 
pembelajaran dengan menerapkan model 
inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dan 
menerapkan pembelajaran konvensional pada 
kelas kontrol. Setelah itu barulah diberikan 
post-test pada kedua kelas. Rata-rata hasil 
post-test pada kelas kontrol sebesar 44,10  
atau hanya 5 orang saja yang tuntas. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai peserta didik masih 
tergolong rendah karena masih banyak yang 
tidak tuntas. Hasil belajar yang rendah pada 
kelas kontrol dikarenakan selama proses 
pembelajaran berlangsung, ketika guru 
menjelaskan materi terdapat sedikit peserta 
didik yang mau bertanya atau berkomentar, 
padahal seharusnya peserta didik terlibat 
secara aktif. Sesuai dengan pandangan Trianto 
(2013) bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
peserta didik seharusnya bertanya untuk 
menggali informasi atau mengkonfirmasikan 
apa yang sudah mereka ketahui. 
Rendahnya hasil belajar pada kelas 
kontrol juga disebabkan oleh faktor lain yaitu 
kurangnya motivasi belajar peserta didik yang 
salah satunya ditunjukkan dengan perilaku 
peserta didik yang tidak memperhatikan 
penjelasan guru tetapi mengobrol dengan 
temannya. Hal ini berdampak negatif terhadap 
hasil belajar, karena sebelum memulai 
pembelajaran peserta didik harus memiliki 
motivasi belajar yang kuat agar dapat 
memahami isi pelajaran, sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Ngalimun (2015) bahwa 
motivasi merupakan aspek yang sangat 
penting untuk menunjang proses 
pembelajaran, karena tanpa adanya motivasi 
maka peserta didik tidak mungkin memiliki 
kemauan untuk belajar.  
Selama proses pembelajaran, terlihat 
bahwa peserta didik kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
kurangnya keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran dikelas, sehingga peserta didik 
merasa bosan mengikuti kegiatan belajar. Hal 
tersebut didukung oleh Fakruni (2016) bahwa 
pembelajaran konvensional umumnya 
berlangsung satu arah yang merupakan proses 
tranfer atau pengalihan pengetahuan atau 
informasi nilai dan lain-lain dari seorang guru 
kepada peserta didik. Ditegaskan pula oleh 
Sanjaya (2008) bahwa pada pembelajaran 
konvensional peserta didik ditempatkan 
sebagai objek belajar yang berperan sebagai 
penerima informasi yang pasif. Peserta didik 
sering merasa jenuh mendengar guru 
mengajar dengan gaya yang sama selama 
berjam-jam sehingga peserta didik hanya 
duduk diam dikursinya, hal ini mengakibatkan 
rendahnya hasil belajar yaitu pada pretest dan 
posttest jumlah peserta didik yang tuntas tidak 
jauh berbeda dan  masih tergolong rendah.  
Karena perlakuan yang berbeda Karena 
dikedua kelas, maka hasil belajar peserta didik 
juga berbeda, Dalam penelitian ini diberikan 
perlakuan yang berbeda di dua kelas, maka 
hasil belajar peserta didik juga berbeda, hal ini 
dapat dilihat dari Gambar 1. Berdasarkan 
Gambar 1 terlihat jelas perbedaan hasil belajar 
peserta didik. Rata-rata hasil belajar dikelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 




disebabkan pada kelas eksperimen 
menggunakan model inkuiri terbimbing yang 
didalamnya terdapat langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang dapat menjadikan 
peserta didik lebih aktif dalam belajar. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan Ngalimun 
(2015) bahwa peserta didik tidak hanya 
mendengar keterangan guru tetapi dapat 
berperan aktif untuk menggali dan 
memperkaya pemahaman mereka tentang 
konsep-konsep yang dipelajari.  
Hasil belajar (post-test) pada kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa rata- rata 
nilai peserta didik sebesar 60,86 atau terdapat 
13 peserta didik yang tuntas. Jika 
dibandingkan dengan kelas kontrol, 
peningkatan hasil belajar pada kelas 
eksperimen lebih besar. Berdasarkan data 
pretest dan posttest dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik 
baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
Pada kelas kontrol terjadi peningkatan hasil 
belajar dengan rata-rata 1,00 (pretest = 43,10, 
posttest =44,10 ). Sedangkan pada kelas 
eksperimen terjadi peningkatan hasil belajar 
dengan rata-rata 16,38 (pretest = 44,48, 
posttest = 60,86). 
Berdasarkan gambar tersebut, terlihat 
jelas perbedaan peningkatan hasil belajar. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik dikelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan hasil belajar dikelas kontrol. Hal 
ini dikarenakan pada saat tes akhir, peserta 
didik banyak yang tuntas di kelas eksperimen 
atau nilainya memenuhi syarat ketuntasan 
yaitu 75. Dikelas kontrol banyak peserta didik 
yang tidak tuntas, bahkan pada saat diberikan 
tes awal nilai beberapa peserta didik termasuk 
dalam kategori sedang namun pada saat 
diberikan tes akhir nilai mereka malah lebih 
rendah. Hal ini dikarenakan peserta didik 
yang kurang antusias mengikuti proses belajar 
mengajar, banyak juga yang bosan dan 
mengantuk sehingga mengakibatkan mereka 
hanya duduk diam tanpa memberikan 
tanggapan terhadap guru yang memberikan 
materi. 
Dari perbandingan rata-rata peningkatan 
hasil belajar tersebut dapat diketahui bahwa 
peningkatan hasil belajar pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol dengan selisih  15,38. Perbedaan hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan 
model inkuiri terbimbing dengan peserta didik 
yang menggunakan pembelajaran 
konvensional dibuktikan pada hasil uji 
hipotesis yang didapatkan bahwa 
−𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-2,566 < -1,96) yang 
artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 
yang diberikan penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
peserta didik yang diberikan pembelajaran 
konvensional pada materi gaya dan Hukum 
Newton. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fakruni (2016), bahwa 
model inkuiri terbimbing berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
Pembelajaran menggunakan model 
inkuiri terbimbing memberikan nilai effect 
size. Dari hasil perhitungan diperoleh effect 
size pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
hasil belajar peserta didik pada materi gaya 
dan Hukum Newton adalah sebesar 0,8 
(tergolong tinggi) atau berkontribusi sebesar 
28,81%, bila merujuk ke tabel luas di bawah 
lengkungan kurva normal dari 0-Z maka 
dengan nilai ES 0,8 memiliki luas daerah 
sebesar 0,2881 atau dengan kata lain model 
pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar 
peserta didik.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan model inkuiri 
terbimbing dan pembelajaran konvensional 
(Zhitung  = -2,566 < Ztabel =-1,96). (2) Efektivitas 
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
hasil belajar peserta didik pada materi gaya 
dan Hukum Newton adalah sebesar 0,8 
(tergolong tinggi), atau model pembelajaran 
inkuiri terbimbing memberikan pengaruh 







Berdasarkan simpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) Sebelum melakukan penelitian, 
sebaiknya menyiapkan alat dan bahan 
percobaan terlebih dahulu agar pada saat 
kegiatan praktikum di kelas tidak mengalami 
kekurangan alat; (2) Model pembelajaran 
inkuiri terbimbing agar diterapkan dengan 
pokok bahasan yang lain supaya pengaruh 
model dapat terlihat disemua pokok bahasan; 
(3) Sebelum melaksanakan pembelajaran, 
sebaiknya waktu diatur seefektif mungkin 
karena model pembelajaran inkuiri terbimbing 
membutuhkan manajemen waktu yang baik.  
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